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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tentang relevansi teori belajar humanistik Carl Rogers
dalam pendidikan karakter perspektif Islam. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kualitatif dengan metode penelitian library research (penelitian pustaka). Teknik analisis data
terdiri dari tiga tahap, yaitu: tahap kondensasi data, tahap penyajian data, dan tahap verifikasi atau
penarikan kesimpulan. Uji Keabsahan data dilakukan dengan menggunakan metode triangulasi
sumber. Teori Belajar Humanistik Carl Rogers memiliki relevansi yang dalam konteks pendidikan
karakter Islam. Lima hal penting dalam proses belajar hasrat untuk belajar, belajar bermakna,
belajar tanpa hukuman, belajar dengan inisiatif sendiri, serta belajar dan perubahan, memberikan
landasan yang bermanfaat untuk pengembangan karakter dan spiritual siswa sesuai dengan prinsip-
prinsip Islam. Kedua pendekatan ini, menekankan pentingnya peran peserta didik yang aktif,
pengalaman pribadi yang bermakna, lingkungan belajar yang positif, dan proses perubahan yang
berkelanjutan. Integrasi kedua pendekatan ini memberikan fondasi kuat untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih bermakna dan efektif dalam membentuk karakter peserta didik sesuali
dengan ajaran Islam yang mengedepankan kebaikan, keadilan, dan kasih sayang dalam
hubungannya dengan Tuhan, sesama manusia, dan alam semesta. Oleh karena itu, relevansi teori
belajar humanistik Carl Rogers dalam pendidikan karakter perspektif Islam membawa dampak
positif yang berkelanjutan dalam membentuk generasi yang bertanggung jawab dan berakhlak
mulia.

Kata Kunci: Belajar, Humanistik, Carl Rogers, Pendidikan Karakter, Islam

ABSTRACT

This study aims to analyze the relevance of Carl Rogers' humanistic learning theory in Islamic
perspective character education. The type of research used is qualitative research with library
research method. The data analysis technique consists of three stages, namely: data condensation
stage, data presentation stage, and verification or conclusion drawing stage. The data validity test
is carried out using the source triangulation method. Carl Rogers' Humanistic Learning Theory has
relevance in the context of Islamic character education. Five important things in the learning
process of desire to learn, meaningful learning, learning without punishment, learning by own
initiative, and learning and change, provide a useful foundation for the development of students'
character and spirituality in accordance with Islamic principles. Both approaches emphasize the
importance of active learners, meaningful personal experiences, a positive learning environment,
and a continuous process of change. The integration of these two approaches provides a strong
foundation for creating more meaningful and effective learning in shaping learners' character in
accordance with Islamic teachings that prioritize kindness, justice, and compassion in relation to
God, fellow humans and the universe. Therefore, the relevance of Carl Rogers' humanistic learning
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theory in Islamic perspective character education brings a sustainable positive impact in shaping a
responsible and noble generation.

Keywords: Learning, Humanistic, Carl Rogers, Character Education, Islam
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan karakter telah menjadi fokus utama dalam sistem pendidikan di berbagai
negara, termasuk Indonesia, tujuannya bukan hanya menghasilkan generasi yang cemerlang
dalam hal akademis, tapi juga memiliki standar etika yang terpuji (Ngalu, 2019). Fenomena
sosial yang semakin marak seperti aksi kekerasan, pemakaian narkotika, konten tidak senonoh,
serta gaya hidup bebas tanpa batas, telah menjadi penyakit kronis dalam kehidupan
bermasyarakat (Mujab et al., 2023). Hal ini merupakan indikasi nyata dari adanya kemerosotan
moral yang serius di tengah masyarakat kita, gejala-gejala ini menunjukkan bahwa kita sedang
menghadapi krisis karakter yang mendalam (Agustiningsih, 2018). Esensi pendidikan adalah
membentuk pribadi berintegritas, sebab fondasi karakter yang kokoh menjadi kunci bagi
masyarakat dalam menciptakan negara yang makmur dan tenteram (lkhrom et al., 2023).
Bangsa bertahan jika nilai luhur terjaga, namun akan runtuh bila moralitas hilang (Kamaruddin
etal., 2024).

Penelitian terkini menunjukkan bahwa pendidikan karakter memiliki dampak positif yang
signifikan terhadap perkembangan siswa dalam berbagai aspek. Studi oleh Jeynes
mengungkapkan korelasi positif antara implementasi program pendidikan karakter dengan
peningkatan prestasi akademik siswa, terutama dalam matematika dan bahasa (Jeynes, 2017).
Sementara itu, penelitian Diggs dan Akos menekankan bahwa pendidikan karakter yang efektif
tidak hanya meningkatkan keterampilan sosial-emosional, tetapi juga mengembangkan
kemampuan pengambilan keputusan etis dan empati siswa (Diggs & Akos, 2016). Sementara
itu, penelitian yang dilakukan Saidek, dkk mengungkapkan bahwa implementasi pendidikan
karakter di sekolah-sekolah Indonesia berhasil meningkatkan kesadaran moral dan perilaku etis
siswa (Saidek et al., 2016). Temuan-temuan ini menegaskan bahwa pendidikan karakter tidak
hanya bermanfaat bagi perkembangan individual siswa, tetapi juga berkontribusi pada
penciptaan lingkungan belajar yang lebih positif dan inklusif.

Teori belajar humanistik yang dikembangkan oleh Carl Rogers menawarkan perspektif
yang menarik untuk diintegrasikan ke dalam pendekatan pendidikan karakter (Salleh & Yunus,
2021). Teori ini menekankan pentingnya pengembangan potensi diri siswa secara holistik, yang
sejalan dengan tujuan pendidikan karakter untuk membentuk kepribadian yang utuh (Maunah,
2015). Pembelajaran efektif tercermin dari kemampuan siswa menjalin hubungan baik dengan
sesama dan memahami lingkungannya secara mendalam (D. Harahap, 2020). Teori tersebut
meyakini bahwa siswa adalah fokus utama dalam proses belajar, sementara guru berperan
sebagai pendukung yang memfasilitasi pembelajaran mereka (Nasution & Suyadi, 2020).

Sementara itu, dalam perspektif Islam, pendidikan karakter memiliki akar yang kuat
dalam ajaran agama, yang menekankan pembentukan akhlak mulia sebagai tujuan utama
pendidikan (Setiawan et al., 2023). Konsep fitrah dalam Islam, yang mengakui potensi bawaan
manusia untuk kebaikan, memiliki kemiripan dengan pandangan Rogers tentang
kecenderungan manusia untuk aktualisasi diri (Arroisi et al., 2022).Hal ini membuka peluang
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untuk mengeksplorasi titik temu antara teori humanistik Rogers dan pendidikan karakter dalam
perspektif Islam (Sultani et al., 2023). Relevansi teori belajar humanistik Carl Rogers dalam
konteks pendidikan karakter perspektif Islam terletak pada beberapa aspek penting (Susilawati,
2021). Salah satunya, fokus Rogers pada pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-
centered learning) memiliki keselarasan dengan prinsip Islam yang menghargai keunikan setiap
individu dalam proses pencarian ilmu (Sumantri & Ahmad, 2019). sejalan dengan konsep
rahmat dalam Islam, yang menekankan kasih sayang dan penerimaan dalam proses pendidikan
(Nata, 2016).

Secara khusus tujuan penelitian ini untuk menjelaskan dan mendeskripsikan teori belajar
humanistik Carl Rogers serta pendidikan karakter perspektif Islam. Islam mendorong
pengembangan individu yang mencakup aspek spiritual, moral, emosional, dan sosial. Hal ini,
sejalan dengan teori belajar humanistik yang menekankan pada pengembangan seluruh potensi
manusia, termasuk aspek emosional dan sosial. Individu diajarkan untuk mencapai tujuan hidup
yang lebih tinggi dan bermakna, sehingga mereka dapat merasa lebih puas dan bahagia.

B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan metode penelitian
library research (penelitian pustaka) di mana sumber utama informasi berasal dari buku, artikel
ilmiah, dan jurnal yang berkaitan dengan teori belajar humanistik Carl Rogers dan pendidikan
karakter perspektif Islam untuk menemukan relevansi teori belajar humanistik Carl Rogers
dalam pendidikan karakter perspektif Islam. Teknik analisis data terdiri dari tiga tahap
(Mezmir, 2020), yaitu: pertama, tahap kondensasi data dalam penelitian ini akan berfokus pada
menyaring dan menyederhanakan data terkait lima prinsip penting dalam proses belajar
humanistik Carl Rogers, serta mengidentifikasi ayat-ayat Alquran dan hadis yang relevan
dengan lima prinsip penting dalam proses belajar humanistik Carl Rogers. Kedua, tahap
penyajian data untuk penelitian yang berfokus pada lima prinsip penting dalam proses belajar
humanistik Carl Rogers dan kaitannya dengan pendidikan karakter perspektif Islam, data perlu
disajikan secara sistematis dan terstruktur. Ketiga, tahap verifikasi atau penarikan kesimpulan,
peneliti akan menganalisis hasil yang diperoleh dari pencarian dan mengaitkannya dengan
tujuan penelitian, yaitu menghubungkan lima prinsip utama dalam teori belajar humanistik Carl
Rogers dengan pendidikan karakter perspektif Islam melalui ayat-ayat Alquran dan hadis. Uji
Keabsahan data dilakukan dengan menggunakan metode triangulasi Sumber (Susanto et al.,
2023), penelitian yang memfokuskan pada lima aspek penting dari teori belajar humanistik Carl
Rogers dan relevansinya dengan pendidikan karakter perspektif Islam dilakukan dengan cara
menggabungkan beberapa sumber data untuk memperkuat validitas temuan. Triangulasi
sumber melibatkan penggunaan berbagai referensi, seperti kitab suci (Alquran), hadis, literatur
ilmiah tentang teori Rogers dan pendidikan karakter perspektif Islam.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pendidikan karakter perspektif Islam

Pendidikan karakter dalam perspektif Islam merupakan upaya pembentukan
kepribadian yang selaras dengan nilai-nilai ajaran Islam (Farida, 2016). Konsep ini
berlandaskan pada Al-Qur'an dan Hadis sebagai sumber utama dalam membentuk karakter
yang mulia (Wibowo & Hidayat, 2022). Studi menunjukkan bahwa tujuan pendidikan
karakter Islam adalah untuk meningkatkan potensi fitrah manusia untuk menjadi manusia
sempurna, atau insan kamil (Handika & Darmiyati, 2022).

Dalam implementasinya, pendidikan karakter Islam menekankan pada pengembangan
akhlak mulia (akhlaqul karimah) sebagai inti dari pembentukan karakter (Nasihatun, 2019).
Metode yang digunakan dalam pendidikan karakter Islam meliputi keteladanan, pembiasaan,
nasihat, dan sanksi yang konstruktif (Ainissyifa, 2014). Hasil penelitian mengungkapkan
bahwa pendekatan holistik yang melibatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sangat
efektif dalam membentuk karakter Islami (Haera et al., 2024). Peran keluarga, sekolah, dan
masyarakat sangat penting dalam mewujudkan pendidikan karakter Islam yang
komprehensif (Sartika et al., 2022). Studi menunjukkan bahwa lingkungan yang mendukung
dan konsisten dalam menerapkan nilai-nilai Islam berpengaruh signifikan terhadap
pembentukan karakter anak (Ningsih, 2024). Selain itu, pengintegrasian nilai-nilai Islam
dalam kurikulum pendidikan formal terbukti efektif dalam memperkuat karakter peserta
didik (Inayati et al., 2024).

Tantangan dalam implementasi pendidikan karakter Islam di era modern meliputi
pengaruh globalisasi dan teknologi informasi (Nafsaka et al., 2023). Namun, penelitian
menunjukkan bahwa pendekatan yang adaptif dan inovatif dalam menyampaikan nilai-nilai
Islam dapat membantu mengatasi tantangan tersebut (Faizin et al., 2024). Penggunaan media
digital dan metode pembelajaran interaktif yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam terbukti
efektif dalam menarik minat generasi muda untuk mempelajari dan menerapkan nilai-nilai
karakter Islami (Parma et al., 2023).

Evaluasi terhadap program pendidikan karakter Islam menunjukkan bahwa pendekatan
yang berkelanjutan dan konsisten memberikan hasil yang lebih baik dalam pembentukan
karakter jangka panjang (Murni et al., 2024). Penelitian mengungkapkan bahwa individu
yang mendapatkan pendidikan karakter Islam sejak dini cenderung memiliki ketahanan
moral yang lebih kuat dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan (Alamin et al.,
2023). Dalam konteks pluralisme, pendidikan karakter Islam juga menekankan pada nilai-
nilai universal seperti toleransi, kasih sayang, dan keadilan (Pratama et al., 2024). Hal ini

314 | Thawalib

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.



https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Thawalib: Jurnal Kependidikan Islam, 2024, 5(2), Pages 311-332

sejalan dengan konsep rahmatan lil 'alamin (rahmat bagi seluruh alam) yang menjadi misi
utama Islam (Karyanto, 2017).

Pendidikan karakter dalam perspektif Islam dapat disimpulkan upaya yang
menyeluruh dan mendalam untuk membentuk kepribadian individu sesuai dengan nilai-nilai
yang diajarkan oleh Islam. Upaya ini berlandaskan pada dua sumber utama, yaitu Al-Qur'an
dan Hadis, yang memberikan pedoman lengkap tentang bagaimana manusia seharusnya
berperilaku dalam kehidupan. Tujuan utama dari pendidikan karakter ini adalah
mengembangkan akhlak yang mulia serta memaksimalkan potensi fitrah yang ada dalam diri
setiap manusia sejak lahir. Dengan demikian, pendidikan karakter dalam Islam tidak hanya
terbatas pada pembentukan perilaku moral, tetapi juga mencakup aspek spiritual, sosial, dan
emosional. Keseluruhan proses ini berakar kuat pada ajaran-ajaran Islam yang holistik,
memastikan bahwa individu mampu menjadi manusia yang tidak hanya unggul secara
moral, tetapi juga dalam hubungannya dengan Allah SWT, sesama manusia, dan
lingkungannya.

2. Teori belajar humansitik menurut Carl Roger

Carl Rogers adalah seorang psikolog humanistik terkenal yang membangun teori
belajar yang berfokus pada potensi manusia untuk tumbuh dan berkembang secara positif
(Maulany et al., 2023). Teori Rogers menekankan pentingnya pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik dan pengalaman subjektif individu selama proses belajar (Syarifuddin,
2022). Menurut Rogers, belajar yang bermakna terjadi ketika materi pelajaran relevan
dengan minat dan kebutuhan peserta didik (Sulaiman & S, 2021). la berpendapat bahwa
kecenderungan untuk mengaktualisasikan diri adalah bakat alami setiap orang, yang
mendorong mereka untuk belajar dan berkembang (Sari et al., 2021). Pendidik bertanggung
jawab untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman dan mendukung dalam situasi ini
(Istianah & Mazid, 2023). Dalam teorinya, Rogers mengemukakan lima hal penting dalam
proses belajar humanistik yang menjadi dasar pemikirannya tentang pendidikan (Hapudin,
2021). Kelima hal ini mencakup hasrat untuk belajar, belajar bermakna, belajar tanpa
hukuman, belajar dengan inisiatif sendiri, serta belajar dan perubahan.

Rogers meyakini bahwa setiap individu memiliki hasrat alami untuk belajar (Habsy et
al., 2024). Menurutnya, manusia memiliki keingintahuan bawaan dan dorongan untuk
mengeksplorasi lingkungan mereka (Fuadia, 2022). Penelitian menunjukkan bahwa ketika
peserta didik diberi kebebasan untuk mengikuti minat mereka, motivasi intrinsik untuk
belajar meningkat secara signifikan (Sutrisno et al., 2023). Konsep belajar bermakna dalam
teori Rogers menekankan bahwa pembelajaran menjadi lebih efektif ketika materi yang
dipelajari memiliki relevansi personal dengan peserta didik (Abdurakhman & Rusli, 2017).
Ketika peserta didik dapat menghubungkan apa yang mereka pelajari dengan pengalaman
atau aspirasi mereka, proses belajar menjadi lebih mendalam dan bertahan lama (Solichin,
2017). Pembelajaran bermakna menghasilkan retensi pengetahuan yang lebih baik
dibandingkan dengan pembelajaran hafalan (Ekawati, 2019).

Rogers berpendapat bahwa lingkungan belajar yang bebas dari ancaman dan hukuman
sangat penting untuk perkembangan optimal peserta didik (Faiqoh & Baroroh, 2020).
Peserta didik lebih cenderung mengambil risiko intelektual dan mengeksplorasi ide-ide baru
tanpa takut gagal (Priskila, 2015). Stres dan ancaman dapat menghambat fungsi kognitif dan
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kreativitas (Abdullah, 2019). Teori Rogers juga menekankan pentingnya pembelajaran yang
diprakarsai dan diarahkan oleh peserta didik sendiri (Ariliani et al., 2023). la percaya bahwa
ketika peserta didik memiliki kontrol atas proses belajar mereka, mereka menjadi lebih
terlibat dan bertanggung jawab atas hasil belajarnya (Jumrawarsi & Suhaili, 2020). Studi
tentang pembelajaran mandiri menunjukkan bahwa peserta didik yang mengambil inisiatif
dalam belajar cenderung mengembangkan keterampilan metakognitif yang lebih baik dan
mencapai prestasi akademik yang lebih tinggi (Andriana et al., 2023).

Rogers melihat belajar sebagai proses perubahan yang berkelanjutan (Naila et al.,
2023). la berpendapat bahwa dalam dunia yang terus berubah, kemampuan untuk
beradaptasi dan terus belajar lebih penting daripada penguasaan pengetahuan statis
(Fricticarani et al., 2023). Penelitian terkini dalam psikologi pendidikan mendukung
pandangan ini, menekankan pentingnya "growth mindset" dan pembelajaran seumur hidup
dalam menghadapi tantangan abad ke-21 (Hadi, 2024). Implementasi lima prinsip Rogers ini
dalam pendidikan telah menginspirasi berbagai pendekatan pedagogis inovatif, termasuk
pembelajaran berbasis proyek, pendidikan experiential, dan model kelas terbalik (flipped
classroom) (Sofyan et al., 2024). Meskipun ada tantangan dalam menerapkan prinsip-prinsip
ini secara luas dalam sistem pendidikan formal, banyak pendidik dan peneliti tetap
menganggap kontribusi Rogers sebagai fondasi penting dalam memahami motivasi belajar
dan pengembangan potensi manusia (Indriyani & Desyandri, 2022).

Prinsip-prinsip Rogers tentang pembelajaran yang diprakarsai sendiri dan perubahan
berkelanjutan telah menemukan resonansi baru dalam konsep pembelajaran online mandiri
dan pengembangan keterampilan abad ke-21 (Arifin, 2019). Penelitian terbaru menunjukkan
bahwa integrasi teknologi dengan prinsip-prinsip humanistik Rogers dapat menciptakan
lingkungan belajar yang lebih inklusif, personal, dan adaptif (Sinaga et al., 2024). Lima hal
penting dalam proses belajar humanistik yang dikemukakan oleh Carl Rogers tetap relevan
dan berpengaruh dalam pendidikan kontemporer, menawarkan perspektif yang berharga
tentang bagaimana memaksimalkan potensi belajar setiap individu dan mempersiapkan
peserta didik untuk dunia yang terus berubah (Alkhasanah et al., 2022). Teori Rogers
memberikan landasan kuat untuk pendekatan pendidikan yang berpusat pada peserta didik
dan mendorong pengembangan manusia seutuhnya, sebuah visi yang semakin penting di era
informasi dan perubahan cepat saat ini.

Teori belajar humanistik oleh Carl Rogers dapat disimpulkan sebagai pendekatan yang
menekankan pada potensi setiap individu untuk tumbuh dan berkembang secara positif.
Dalam teori ini, fokus utama adalah pada pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, di
mana pengalaman subjektif masing-masing individu sangat diperhatikan selama proses
belajar berlangsung. Rogers menyampaikan lima prinsip fundamental yang menjadi
landasan dalam proses belajar humanistik. Pertama, terdapat hasrat untuk belajar, yang
menggambarkan dorongan alami yang dimiliki setiap orang untuk memperoleh pengetahuan
dan keterampilan baru. Kedua, konsep belajar bermakna yang menunjukkan bahwa
pemahaman akan materi pelajaran akan lebih mendalam jika peserta didik dapat
mengaitkannya dengan pengalaman dan kebutuhan pribadi mereka. Ketiga, prinsip belajar
tanpa hukuman sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang aman, di mana peserta
didik merasa bebas untuk mengekspresikan ide-ide mereka tanpa takut akan konsekuensi
negatif. Keempat, belajar dengan inisiatif sendiri menunjukkan pentingnya peran aktif
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peserta didik dalam proses pembelajaran, yang mendorong mereka untuk bertanggung jawab
atas hasil belajar mereka sendiri. Terakhir, prinsip belajar dan perubahan menekankan
bahwa pembelajaran adalah proses yang berkelanjutan, di mana individu harus mampu
beradaptasi dengan perubahan dan tantangan yang muncul seiring berjalannya waktu.
3. Relevansi teori belajar humanistik Carl Rogers dalam pendidikan karater perspektif
Islam

Relevansi teori belajar humanistik Carl Rogers dalam pendidikan karakter perspektif
Islam menyediakan wawasan yang mendalam tentang bagaimana individu bisa mencapai
pertumbuhan dan perkembangan yang optimal sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Teori ini
mengutamakan individu sebagai pusat dalam proses belajar, dengan perhatian khusus pada
pembangunan pribadi yang kuat, yang didasarkan pada bakat dan kemampuan unik setiap
individu (Prajoko & Abrori., 2021). Dalam konteks pendidikan karakter Islam, proses-
proses utama belajar dalam teori ini, seperti hasrat untuk belajar, belajar bermakna, belajar
tanpa hukuman, belajar dengan inisiatif sendiri, serta belajar dan perubahan memiliki
relevansi yang kuat dan memberikan landasan yang kokoh bagi pembentukan karakter yang
sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Relevansi teori belajar humanistik Carl Rogers dalam pendidikan karakter perspektif
Islam dapat dilihat dari beberapa aspek penting yang sejalan dengan prinsip-prinsip
pendidikan dalam Islam. Teori yang menekankan perkembangan diri siswa secara
menyeluruh, memiliki keselarasan dengan konsep fitrah dalam Islam, di mana setiap
individu dipandang memiliki potensi baik yang perlu dikembangkan. Pendekatan yang
berpusat pada peserta didik sesuai dengan ajaran Islam yang menghargai keunikan setiap
individu. Fokus teori ini pada aspek emosional dan sosial sejalan dengan tujuan pendidikan
karakter dalam Islam untuk membentuk akhlak mulia. Peran guru sebagai fasilitator mirip
dengan konsep guru dalam Islam sebagai pembimbing yang membantu siswa
mengembangkan potensi dirinya. Selain itu, penekanan pada pembelajaran bermakna dalam
teori ini selaras dengan konsep Islam tentang pentingnya ilmu yang bermanfaat dalam
kehidupan. Dengan demikian, teori belajar humanistik Carl Rogers memiliki relevansi yang
signifikan dalam konteks pendidikan karakter Islam, terutama dalam hal menghargai potensi
siswa, mengembangkan kepribadian secara holistik, dan menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif untuk pembentukan karakter yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.

4. Hasrat Untuk Belajar

pendidikan karakter dalam Islam menekankan bahwa pembelajaran yang efektif
berawal dari dorongan alami manusia untuk mencari pengetahuan yang bermakna, hal ini
disebut dengan pembelajaran humaistik Islami. hasrat intrinsik untuk belajar, yang dalam
perspektif Islam dapat diidentifikasi sebagai fitrah manusia atau potensi bawaan yang
diberikan oleh Allah SWT untuk mengenal-Nya dan mengembangkan kemampuan diri
secara penuh melalui pembelajaran. Teori ini berpendapat bahwa motivasi untuk belajar,
baik dalam konteks Rogers maupun Islam, adalah wujud tanggung jawab spiritual dan
moral, di mana manusia diarahkan untuk mencapai potensi mereka dengan terus
memperdalam ilmu dan menjalani hidup sesuai dengan syariat.

Konsep hasrat untuk belajar yang dikemukakan oleh Carl Rogers memiliki keselarasan
yang menarik dengan prinsip-prinsip pendidikan karakter dalam Islam. Rogers meyakini
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bahwa setiap individu memiliki dorongan alami untuk belajar dan berkembang, sejalan
dengan konsep fitrah dalam Islam yang menekankan potensi bawaan manusia untuk
mengenal dan mendekatkan diri kepada Allah (Amaliati et al., 2024). Dalam perspektif
Rogers, hasrat untuk belajar adalah motivasi intrinsik yang mendorong individu untuk terus
mengembangkan diri. Hal ini memiliki resonansi dengan hadis Nabi Muhammad Saw:
"Menuntut ilmu itu wajib atas setiap muslim™ (HR. Ibnu Majah), yang menekankan
pentingnya semangat belajar dalam Islam (Khasanah, 2021). Salah satu contoh penerapan
konsep ini dalam pendidikan karakter Islam adalah dalam mengembangkan kecintaan
terhadap Al-Qur'an. Bukannya menjadikan membaca Al-Qur'an sebagai kewajiban semata,
pendidik dapat menumbuhkan hasrat intrinsik peserta didik untuk memahami dan
mengamalkan Al-Qur'an dengan menunjukkan keindahan dan hikmah di dalamnya.

Rogers menekankan bahwa lingkungan yang mendukung dapat memupuk hasrat
belajar alami ini (Maslukiyah & Rumondor, 2020). Prinsip ini sejalan dengan konsep
halagah dalam tradisi pendidikan Islam, di mana lingkungan belajar yang interaktif dan
supportif diciptakan untuk mendorong semangat belajar. Dalam konteks pendidikan karakter
Islam, pendekatan hasrat untuk belajar dapat diterapkan melalui metode pembelajaran yang
menghubungkan materi dengan kehidupan nyata dan kebutuhan spiritual peserta didik
(Yuliandri, 2017). Misalnya, dalam mengajarkan nilai kedermawanan, peserta didik dapat
didorong untuk mengeksplorasi sendiri dampak positif sedekah dalam kehidupan sosial dan
spiritual.

Konsep "actualizing tendency” yang dikemukakan Rogers juga memiliki keterkaitan
dengan konsep ihsan dalam Islam (Sili, 2021). Keduanya menekankan dorongan alami
manusia untuk menjadi versi terbaik dari dirinya, baik secara personal maupun dalam
hubungannya dengan Tuhan dan sesama. Penerapan teori Rogers dalam pendidikan karakter
Islam juga menekankan pentingnya relevansi personal dalam proses pembelajaran. Hal ini
sejalan dengan metode pendidikan yang dipraktikkan oleh Rasulullah SAW, yang sering
mengaitkan ajaran Islam dengan konteks dan kebutuhan spesifik para sahabat (Busra &
Roza, 2024). Rogers juga menekankan bahwa hasrat untuk belajar terkait erat dengan
kemampuan untuk berubah dan beradaptasi. Dalam konteks Islam, hal ini dapat dikaitkan
dengan konsep mujahadah, di mana seorang muslim terus-menerus berjuang untuk
memperbaiki diri dan menghadapi tantangan baru dengan semangat belajar yang tinggi.

Pendekatan hasrat untuk belajar Rogers menekankan pentingnya kebebasan dalam
eksplorasi dan penemuan diri. Dalam Islam, konsep ini dapat diterapkan melalui
encouragement terhadap tafakkur (perenungan) dan tadabbur (perenungan mendalam), di
mana peserta didik didorong untuk merenungkan ayat-ayat Allah, baik yang tertulis maupun
yang terhampar di alam semesta. Dengan demikian, konsep hasrat untuk belajar Carl Rogers
memiliki relevansi yang signifikan dengan pendidikan karakter dalam perspektif Islam.
Keduanya menekankan pentingnya motivasi intrinsik, relevansi personal, dan dorongan
alami untuk berkembang dalam proses pembentukan karakter.

5. Belajar bermakna

Pendekatan belajar bermakna menekankan pentingnya membangun koneksi yang
signifikan antara materi pelajaran dan pengalaman pribadi siswa. Dalam konteks pendidikan
karakter Islam, belajar bermakna memungkinkan siswa untuk memahami nilai-nilai moral
dan spiritual Islam secara lebih mendalam dengan mengaitkannya dengan pengalaman hidup
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mereka sendiri. Ini menghasilkan pemahaman yang lebih dalam dan relevan tentang ajaran
agama, yang kemudian dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari siswa untuk
membentuk karakter yang berakhlak mulia sesuai dengan ajaran Islam. Selain itu,
pendekatan belajar bermakna juga memperkuat peran siswa dalam proses pembelajaran,
dengan memungkinkan mereka untuk mengambil peran aktif dalam menentukan arah dan
tujuan pembelajaran mereka. Dalam pendidikan karakter Islam, hal ini sejalan dengan
konsep pengembangan diri yang holistik, di mana siswa diajak untuk menjadi agen
perubahan yang aktif dalam memperkuat nilai-nilai Islam dalam kehidupan mereka sendiri
dan dalam masyarakat. Dengan memperkuat koneksi emosional dan relevansi antara
pembelajaran dan praktik keagamaan, pendekatan belajar bermakna meiliki peran yang
penting dalam membentuk individu yang bertanggung jawab, beriman, dan berakhlak mulia
dalam konteks pendidikan karakter Islam.

Teori belajar bermakna yang dikemukakan oleh Carl Rogers memiliki relevansi yang
signifikan dalam pendidikan karakter perspektif Islam. Rogers menekankan pentingnya
pengalaman pribadi dan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran (Chailani
et al., 2024). Dalam pandangan Rogers, pembelajaran yang bermakna terjadi ketika materi
yang dipelajari memiliki relevansi pribadi bagi peserta didik (Anggraini, 2017). Hal ini
selaras dengan ajaran Islam yang menekankan pentingnya ilmu yang bermanfaat dan dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, seperti yang dijelaskan dalam hadis Nabi
Muhammad SAW: "Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak bermanfaat™
(Amirullah et al., 2019).

Salah satu contoh penerapan teori Rogers dalam pendidikan karakter Islam adalah
pembelajaran tentang konsep kejujuran. Bukan hanya memberikan definisi dan aturan
tentang kejujuran, pendidik dapat mengajak siswa untuk merefleksikan pengalaman pribadi
mereka terkait kejujuran dan dampaknya terhadap diri sendiri dan orang lain (Iriany, 2014).
Rogers juga menekankan pentingnya lingkungan belajar yang mendukung dan tidak
mengancam (Widianto & Fauzi, 2024). Konsep ini sejalan dengan prinsip Islam tentang
lemah lembut dalam mendidik, sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur'an: "Maka berkat
rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya
engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu”
(QS. Ali 'Imran: 159) (Almahda et al., 2024).

Dalam konteks pendidikan karakter Islam, pendekatan Rogers dapat diterapkan
melalui metode pembelajaran yang melibatkan diskusi, refleksi diri, dan pengalaman
langsung (Hidayat & Santosa, 2024). Misalnya, dalam mengajarkan nilai-nilai empati, siswa
dapat diajak untuk terlibat dalam kegiatan sosial atau simulasi yang memungkinkan mereka
merasakan langsung pengalaman membantu orang lain. Konsep self-actualization yang
dikemukakan Rogers juga memiliki keterkaitan dengan konsep fitrah dalam Islam
(Nurrahim & Zamimah, 2023). Keduanya menekankan potensi positif yang ada dalam diri
setiap individu dan pentingnya mengembangkan potensi tersebut (Lubis et al., 2019). Dalam
pendidikan karakter Islam, hal ini dapat diterjemahkan menjadi upaya untuk membantu
peserta didik mengenali dan mengembangkan potensi baik mereka sesuai dengan fitrah yang
telah Allah berikan (Syah et al., 2023).

Penerapan teori Rogers dalam pendidikan karakter Islam juga menekankan pentingnya
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peran guru sebagai fasilitator, bukan sebagai otoritas yang mendominasi (Beck et al., 2020).
Hal ini sejalan dengan konsep uswatun hasanah atau teladan yang baik dalam Islam, di mana
pendidik tidak hanya mentransfer pengetahuan tetapi juga menjadi contoh nyata dalam
pengamalan nilai-nilai karakter (Wardati & Rhida, 2024). Dengan demikian, teori belajar
bermakna Carl Rogers memiliki relevansi yang kuat dengan pendidikan karakter dalam
perspektif Islam. Keduanya menekankan pentingnya pengalaman pribadi, keterlibatan aktif,
dan pengembangan potensi positif dalam diri peserta didik (Majid & Andayani, 2019).
Integrasi kedua pendekatan ini dapat memperkaya metode pendidikan karakter Islam,
menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna dan efektif dalam membentuk karakter
peserta didik sesuai dengan nilai-nilai Islam.
6. Belajar tanpa hukuman

Belajar tanpa hukuman menggambarkan lingkungan pembelajaran yang didasarkan
pada penerimaan tanpa syarat dan dukungan yang tidak bersyarat terhadap siswa. Dalam
konteks pendidikan karakter Islam, konsep ini mencerminkan pentingnya menciptakan
lingkungan yang aman dan mendukung, di mana siswa merasa diterima apa adanya dan
didorong untuk tumbuh dan berkembang sesuai dengan nilai-nilai agama. Hukuman atau
ancaman tidaklah efektif dalam memotivasi siswa untuk belajar, karena hal itu dapat
menimbulkan perasaan takut atau rasa bersalah yang menghambat proses pembelajaran yang
sehat dan positif. Dengan menerapkan pendekatan belajar tanpa hukuman dalam pendidikan
karakter Islam, siswa dapat merasa lebih nyaman dan percaya diri dalam mengembangkan
pemahaman mereka tentang ajaran agama dan nilai-nilai moral Islam. Hal ini
memungkinkan siswa untuk menjalani proses pembelajaran dengan penuh kebebasan dan
tanggung jawab, serta mendorong pengembangan kesadaran moral yang lahir dari kesadaran
individu tentang nilai-nilai agama dan konsekuensi moral dari tindakan mereka. Dengan
demikian, pendekatan ini tidak hanya memfasilitasi pembelajaran yang lebih efektif, tetapi
juga membantu dalam membentuk individu yang beriman, bertanggung jawab, dan
berakhlak mulia sesuai dengan ajaran Islam.

Konsep belajar tanpa hukuman yang dikemukakan oleh Carl Rogers memiliki
kesesuaian yang menarik dengan prinsip-prinsip pendidikan karakter dalam Islam. Rogers
meyakini bahwa lingkungan belajar yang bebas ancaman dan hukuman dapat mendorong
perkembangan positif peserta didik, sejalan dengan ajaran Islam yang menekankan
kelembutan dan kasih sayang dalam mendidik (Syauqi, 2019). Dalam perspektif Rogers,
hukuman dianggap kontraproduktif terhadap proses belajar dan perkembangan karakter
(Saputra, 2023). Hal ini memiliki resonansi dengan hadis Nabi Muhammad Saw yang
diriwayatkan oleh Aisyah r.a.: "Sesungguhnya Allah itu Maha Lembut dan menyukai
kelembutan. Allah memberikan pada kelembutan sesuatu yang tidak Dia berikan pada
kekerasan.” (HR. Muslim) (Kurniawan, 2022).

Salah satu contoh penerapan konsep ini dalam pendidikan karakter Islam adalah dalam
mengajarkan kedisiplinan shalat (Unjunan & Budiartati, 2020). Alih-alih memberikan
hukuman bagi siswa yang tidak melaksanakan shalat, pendidik dapat menggunakan
pendekatan motivasi dan pemahaman tentang makna dan manfaat shalat bagi kehidupan.
Rogers menekankan pentingnya menciptakan atmosfer psikologis yang mendukung dalam
proses pembelajaran (Nurjali & Marfuah, 2024). Prinsip ini sejalan dengan konsep al-
hikmah dalam pendidikan Islam, yang mengajarkan untuk mendidik dengan bijaksana dan
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mempertimbangkan kondisi peserta didik. Dalam konteks pendidikan karakter Islam,
pendekatan tanpa hukuman dapat diterapkan melalui metode pembelajaran yang melibatkan
dialog, refleksi, dan pemahaman (Purwani & Astuti, 2023). Misalnya, ketika mengajarkan
nilai kejujuran, alih-alih menghukum siswa yang berbohong, pendidik dapat mengajak
mereka berdiskusi tentang dampak kebohongan dan pentingnya kejujuran dalam kehidupan.

Konsep unconditional positive regard yang dikemukakan Rogers juga memiliki
keterkaitan dengan prinsip husnudzon (berprasangka baik) dalam Islam (Suwandi, 2021).
Keduanya menekankan pentingnya menerima individu apa adanya dan meyakini potensi
baik dalam diri setiap orang. Penerapan teori Rogers dalam pendidikan karakter Islam juga
menekankan pentingnya empati dan pemahaman terhadap peserta didik (Putri et al., 2023).
Hal ini sejalan dengan sifat Rasulullah SAW sebagai pendidik yang penuh kasih sayang,
sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur'an: "Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul
dari kaummu sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan
dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang
mukmin." (QS. At-Taubah: 128).

Rogers juga menekankan pentingnya kebebasan dalam belajar, yang dapat diartikan
sebagai memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengeksplorasi dan menemukan nilai-
nilai moral secara mandiri. Dalam konteks Islam, hal ini dapat dikaitkan dengan konsep
ikhtiar dan tafakkur, di mana individu didorong untuk berpikir dan memilih jalan kebaikan
atas kesadaran sendiri. Pendekatan tanpa hukuman tidak berarti absennya konsekuensi atau
batas-batas dalam pendidikan. Dalam Islam, konsep ini dapat diterapkan melalui
penggunaan targhib (motivasi) dan tarhib (peringatan) sebagai alternatif dari hukuman fisik
atau psikologis (Ma’arif, 2018). Dengan demikian, konsep belajar tanpa hukuman Carl
Rogers memiliki relevansi yang signifikan dengan pendidikan karakter dalam perspektif
Islam. Keduanya menekankan pentingnya menciptakan lingkungan belajar yang positif,
menghargai potensi peserta didik, dan menggunakan pendekatan yang penuh kasih sayang
dalam membentuk karakter.

7. Belajar dengan inisiatif sendiri

Belajar dengan inisiatif sendiri menekankan pada peran aktif siswa dalam proses
pembelajaran, di mana mereka memimpin dan mengarahkan belajar mereka sendiri sesuai
dengan minat dan kebutuhan individu mereka. Dalam konteks pendidikan karakter Islam,
konsep ini memungkinkan siswa untuk menjadi pembelajar yang proaktif dalam menggali
pemahaman yang lebih dalam tentang nilai-nilai agama dan prinsip-prinsip moral Islam.
Dengan memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengeksplorasi materi pelajaran
dengan cara yang mereka pilih, pendekatan ini memberikan kesempatan bagi mereka untuk
merespons secara lebih autentik terhadap ajaran agama dan menginternalisasi nilai-nilai
Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dengan mendorong belajar dengan inisiatif sendiri
dalam pendidikan karakter Islam, siswa dapat mengembangkan kemandirian, tanggung
jawab, dan motivasi intrinsik yang kuat dalam mengejar keunggulan moral dan spiritual.
Dengan mengambil peran aktif dalam proses pembelajaran, mereka dapat lebih memahami
dan menghargai nilai-nilai agama Islam serta merasa terlibat secara pribadi dalam upaya
mereka untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pendekatan
ini tidak hanya memfasilitasi proses pembelajaran yang lebih efektif, tetapi juga membantu
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dalam membentuk individu yang beriman, berakhlak mulia, dan berkontribusi positif bagi
masyarakat sesuai dengan ajaran Islam.

Konsep belajar dengan inisiatif sendiri yang dikemukakan oleh Carl Rogers memiliki
keselarasan yang menarik dengan prinsip-prinsip pendidikan karakter dalam Islam. Rogers
meyakini bahwa pembelajaran yang paling efektif dan bermakna terjadi ketika peserta didik
memiliki motivasi intrinsik dan mengambil inisiatif dalam proses belajarnya, sejalan dengan
konsep igra’ dalam Islam yang mendorong manusia untuk aktif mencari ilmu (Supriani et al.,
2020). Dalam perspektif Rogers, belajar dengan inisiatif sendiri memungkinkan peserta
didik untuk mengembangkan kemandirian dan tanggung jawab. Hal ini memiliki kesesuaian
dengan hadis Nabi Muhammad SAW: "Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat
bagi manusia lainnya" (HR. Ahmad), yang mengimplikasikan pentingnya kemandirian dan
inisiatif dalam berbuat kebaikan (Arpinal et al., 2023).

Salah satu contoh penerapan konsep ini dalam pendidikan karakter Islam adalah dalam
mengembangkan kebiasaan membaca Al-Qur'an (Azzamzami et al., 2022). Alih-alih hanya
mengandalkan instruksi guru, peserta didik dapat didorong untuk membuat jadwal dan target
bacaan sendiri, serta mencari pemahaman atas ayat-ayat yang dibaca. Rogers menekankan
pentingnya menciptakan lingkungan belajar yang mendukung eksplorasi dan penemuan diri
(Deti et al., 2024). Prinsip ini sejalan dengan konsep tafakkur dalam Islam, yang mengajak
manusia untuk merenungkan dan memahami diri serta alam semesta sebagai ciptaan Allah
(Ismail, 2014). Dalam konteks pendidikan karakter Islam, pendekatan belajar dengan
inisiatif sendiri dapat diterapkan melalui metode pembelajaran yang melibatkan proyek
mandiri dan refleksi diri. Misalnya, dalam mengajarkan nilai kedermawanan, peserta didik
dapat didorong untuk merancang dan melaksanakan proyek amal mereka sendiri, kemudian
merefleksikan pengalaman tersebut.

Konsep self-directed learning yang dikemukakan Rogers juga memiliki keterkaitan
dengan prinsip ikhtiar dalam Islam. Keduanya menekankan pentingnya usaha dan inisiatif
pribadi dalam mencapai tujuan, termasuk dalam pengembangan karakter. Penerapan teori
Rogers dalam pendidikan karakter Islam juga menekankan pentingnya fasilitasi daripada
instruksi langsung. Hal ini sejalan dengan peran Rasulullah Saw sebagai uswatun hasanah
(teladan yang baik), yang tidak hanya memberikan perintah tetapi juga mencontohkan
langsung dalam kehidupan sehari-hari (Kuswadi, 2020). Rogers juga menekankan
pentingnya evaluasi diri dalam proses belajar. Dalam konteks Islam, hal ini dapat dikaitkan
dengan konsep muhasabah, di mana individu didorong untuk melakukan introspeksi dan
evaluasi diri secara rutin.

Pendekatan belajar dengan inisiatif sendiri tidak berarti menghilangkan peran guru
sepenuhnya. Dalam Islam, konsep ini dapat diterapkan dengan memposisikan guru sebagai
mursyid (pembimbing) yang mengarahkan peserta didik untuk menemukan dan
mengembangkan potensi dirinya. Bahwa konsep belajar dengan inisiatif sendiri Carl Rogers
memiliki relevansi yang signifikan dengan pendidikan karakter dalam perspektif Islam.
Keduanya menekankan pentingnya keaktifan peserta didik, pengembangan potensi diri, dan
tanggung jawab pribadi dalam proses pembelajaran dan pembentukan karakter.

8. Belajar dan perubahan

Pendekatan belajar dan perubahan menyoroti pentingnya proses belajar sebagai sarana

untuk menciptakan perubahan yang positif dalam diri individu. Dalam konteks pendidikan
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karakter Islam, konsep ini menekankan bahwa belajar bukan hanya tentang akuisisi
pengetahuan, tetapi juga tentang transformasi moral dan spiritual yang membawa individu
menuju pertumbuhan pribadi yang lebih baik. Belajar yang signifikan terjadi ketika individu
mengalami perubahan dalam pemahaman, sikap, dan perilaku mereka sebagai hasil dari
pengalaman pembelajaran yang mendalam dan bermakna. Dalam pendidikan karakter Islam,
penting bagi siswa untuk mengalami perubahan yang mendorong mereka untuk menjadi
individu yang lebih bertanggung jawab, berakhlak mulia, dan berkontribusi positif bagi
masyarakat. Dengan memfasilitasi proses belajar yang mengarah pada perubahan positif
dalam pemahaman dan praktik nilai-nilai Islam, pendidikan karakter Islam bertujuan untuk
membentuk individu yang lebih sadar moral dan berkomitmen untuk mengimplementasikan
ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari mereka. Dengan demikian, pendekatan belajar
dan perubahan memberikan landasan yang kuat dalam upaya membentuk individu Muslim
yang beriman, berakhlak mulia, dan berkontribusi positif bagi masyarakat.

Rogers meyakini bahwa pembelajaran sejati selalu melibatkan perubahan dalam diri
individu, sejalan dengan konsep tazkiyah an-nafs (penyucian diri) dalam Islam yang
menekankan proses perubahan diri menuju kebaikan (M. Y. Harahap et al., 2023). Dalam
perspektif Rogers, perubahan adalah aspek integral dari proses belajar yang efektif. Hal ini
memiliki resonansi dengan ayat Al-Qur'an: "Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah
keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri” (QS. Ar-Ra'd:
11), yang menekankan pentingnya inisiatif perubahan dari dalam diri (Fajri & Saepudin,
2022). Salah satu contoh penerapan konsep ini dalam pendidikan karakter Islam adalah
dalam mengembangkan akhlak mulia. Alih-alih hanya mengajarkan teori tentang akhlak,
pendidik dapat mendorong peserta didik untuk mengenali area-area dalam diri mereka yang
perlu diperbaiki dan membuat rencana perubahan konkret.

Rogers menekankan bahwa perubahan yang bermakna terjadi ketika individu merasa
aman dan diterima dalam lingkungannya. Prinsip ini sejalan dengan konsep ukhuwah
Islamiyah, yang menekankan pentingnya menciptakan lingkungan yang saling mendukung
dan menguatkan dalam kebaikan (Mu’minah, 2015). Dalam konteks pendidikan karakter
Islam, pendekatan belajar dan perubahan dapat diterapkan melalui metode muhasabah
(introspeksi diri) dan mujahadah (upaya sungguh-sungguh untuk berubah) (Mustofa, 2018).
Misalnya, dalam mengajarkan nilai kejujuran, peserta didik dapat didorong untuk
melakukan evaluasi diri tentang kejujuran mereka dan membuat komitmen untuk
meningkatkannya.

Konsep "becoming” atau "menjadi" yang dikemukakan Rogers juga memiliki
keterkaitan dengan konsep insan kamil (manusia sempurna) dalam Islam (Nisa, 2023).
Keduanya menekankan proses pertumbuhan dan penyempurnaan diri yang berkelanjutan.
Penerapan teori Rogers dalam pendidikan karakter Islam juga menekankan pentingnya
pengalaman langsung dalam proses perubahan. Hal ini sejalan dengan metode pendidikan
yang dipraktikkan oleh Rasulullah Saw, yang tidak hanya memberikan nasihat tetapi juga
memberikan kesempatan kepada para sahabat untuk mengalami dan mempraktikkan ajaran
Islam secara langsung (Yuniendel & Nelwati, 2019). Rogers juga menekankan bahwa
perubahan yang sejati datang dari dalam diri individu, bukan dipaksakan dari luar. Dalam
konteks Islam, hal ini dapat dikaitkan dengan konsep hidayah, di mana perubahan hati dan
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perilaku seseorang pada akhirnya merupakan anugerah dari Allah SWT, namun tetap
memerlukan usaha dari individu tersebut.

Pendekatan belajar dan perubahan Rogers menekankan pentingnya fleksibilitas dan
keterbukaan terhadap pengalaman baru. Dalam Islam, konsep ini dapat diterapkan melalui
sikap tawadhu’ (rendah hati) dan keterbukaan untuk terus belajar dan memperbaiki diri,
sebagaimana dicontohkan oleh para ulama besar dalam sejarah Islam. Konsep belajar dan
perubahan Carl Rogers memiliki relevansi yang signifikan dengan pendidikan karakter
dalam perspektif Islam. Keduanya menekankan pentingnya perubahan internal, pengalaman
langsung, dan pertumbuhan berkelanjutan dalam proses pembentukan karakter.

Dengan memadukan prinsip-prinsip utama dalam teori belajar humanistik Carl Rogers
dengan nilai-nilai dan prinsip-prinsip dalam Islam, pendidikan karakter Islam dapat menjadi
lebih efektif dalam membentuk individu yang berakhlak mulia dan bertanggung jawab.
Melalui hasrat untuk belajar, belajar bermakna, belajar tanpa hukuman, belajar dengan
inistiatif sendiri, serta belajar dan perubahan, Siswa dapat dibimbing untuk menjadi individu
yang sadar moral dan spiritual, yang mampu mengaplikasikan ajaran Islam dalam kehidupan
sehari-hari mereka dengan lebih baik.

D. SIMPULAN

Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Teori Belajar Humanistik Carl Rogers
memiliki relevansi yang signifikan dalam konteks pendidikan karakter Islam. Lima hal penting
dalam proses belajar hasrat untuk belajar, belajar bermakna, belajar tanpa hukuman, belajar
dengan inisiatif sendiri, serta belajar dan perubahan, memberikan landasan yang bermanfaat
untuk pengembangan karakter dan spiritual siswa sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Kedua
pendekatan ini, baik dari sisi teori pendidikan humanistik maupun nilai-nilai Islam menekankan
pentingnya peran peserta didik yang aktif, pengalaman pribadi yang bermakna, lingkungan
belajar yang positif, dan proses perubahan yang berkelanjutan. Integrasi kedua pendekatan ini
memberikan fondasi kuat untuk menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna dan efektif
dalam membentuk karakter peserta didik sesuai dengan ajaran Islam yang mengedepankan
kebaikan, keadilan, dan kasih sayang dalam hubungannya dengan Tuhan, sesama manusia, dan
alam semesta. Oleh karena itu, relevansi teori belajar humanistik Carl Rogers dalam pendidikan
karakter perspektif Islam membawa dampak positif yang berkelanjutan dalam membentuk
generasi yang bertanggung jawab dan berakhlak mulia dalam masyarakat Islam.
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